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Penelitian ini mencoba melihat bagaimana ekspose foto-foto dalam media massa dalam melihat perang
terutama mengenai Invas Amerika Serikat (AS) dan koalisinyayaitu Inggris, Australia, dan Spanyol
terhadap Irak. Seperti diketahui bahwa AS dan koalisinya tidak memperdulikan pendapat banyak negara
yang menentang terjadinya kekerasan di Irak yang selamaini telah porak poranda karena Perang teluk
pertama serta embargo ekonomi yang dilakukan PBB (Perserikatan Bangsa-bangsa). Bahkan AS dan
koalisinya meninggalkan kursi dialog di PBB lalu menyerang sendirian tanpa persetujuan Dewan Keamanan
(DIG) PBB.

K etika melakukan penyerangan, pasukan koalisi terutama dari AS mengikutsertakan para wartawan untuk
menyaksikan perang. Penyertaan wartawan ini kemudian disebut embedded, dimana beberapa wartawan
"ditanam” dalam pool atau kelompok pasukan tertentu yang diberangkatkan ke medan perang. Tentunya
semua dalam kelompok tentara AS. Dan pemberitaannya mau tidak mau berasal dari sudut tentara AS.
Walaupun begitu ternyata ada juga yang bukan termasuk kelompok penyertaan. Hanya saja pemberitaannya
tetap bias karenatidak ada yang berani langsung masuk ke jantung pertahanan musuh kecuali jaringan
televisi Al-Jazeera maupun kontributor-kontributor wire services atau agen foto yang berkewarganegaraan
Arab. Karena kemampuan kelompok wire services (jaringan penyedia berita) dan media massa barat dalam
bidang SDM, Dana, dan Teknologi maka mereka bisa mendapatkan banyak berita dan foto-foto penting dari
segala penjuru dunia. Lalu mereka menjual dan mendistribusikannya ke seluruh dunia. Konsumen yang
paling sering menggunakan jaringan wire services ini adalah media massa Asiayang memiliki keterbatasan
dalam segala hal. Sehingga untuk menampilkan berita yang menarik dan cepat merekatinggal membelinya
dari jaringan media massa luar negeri ini.

Pembelian ini sayangnya terkadang tidak melihat ideologi dari penyedia berita tersebut. Karenajaringan
penyedia berita tersebut bahkan kebanyakan berasal dari negara pendukung invasi ke Irak. Namun
sebenarnya mereka bisa menyeleksinya, sehingga tidak semua berita ataupun foto yang disediakan diambil
begitu sgja. Penyeleksian beritainilah yang menjadi bagian penting dari ideologi media, dimana mereka
hidup bergantung kepada khalayaknya, pengiklan, budaya organisasi, dan lain sebagainya.

Maka ketika Kompas menampilkan foto berita yang kebanyakan dari jaringan penyedia berita Barat bahkan
dengan menampilkannya secara berwarna maka dapat dipastikan bahwa K ompas berusaha menampilkan
foto beritayang secara garis besar mendukung Invasi negara-negara koalisi ke Irak. Perhitungannya adalah
bahwa foto beritayang di dapat dari jaringan penyedia berita barat ada sebanyak 136 foto dibandingkan foto
dari kontributor langsung yang hanya berjumlah 1 buah. Bahkan ketika dihitung berasarkan isi foto, maka
dapat dilihat bahwa foto yang mendukung ada sebanyak 80 dibandingkan dengan foto yang menentang yang
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hanya sebanyak 57 foto.



